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Abstrak 

Seiring berjalannya waktu kemajuan teknologi terjadi dengan sangat 
pesat sehingga hal tersebut membantu kita dalam berbagai hal. Salah 
satunya pembuatan sistem informasi yang dapat membantu kita dalam 
pengolahan data. Kabupaten Purwakarta, yang memiliki beragam 
tempat wisata menarik, membutuhkan sistem yang dapat membantu 
dalam pengelolaan informasi tempat wisata. Saat ini, Purwakarta 
memiliki sistem informasi berbasis web “Sampurasun Purwakarta” yang 
menyediakan informasi lokasi wisata, namun masih terkendala dalam 
pencarian dan pemetaan lokasi secara akurat dan detail. Maka dari itu, 
diperlukan sistem informasi geografis (SIG) pemetaan lokasi wisata yang 
mempermudah pencarian jarak terdekat antara pengguna dan tempat 
wisata yang dituju, dan memberikan informasi lengkap mengenai tempat 
wisata. Penelitian ini dibuat menggunakan metode perancangan sistem 
extreme programming (XP) menggunakan bahasa pemograman PHP, 
database MySQL sebagai penyimpanan data, dan Unified Modelling 
Language (UML) sebagai model perancangan sistem. Hasil dari 
penelitian ini adalah sebuah sistem informasi geografis pemetaan lokasi 
wisata di Kabupaten Purwakarta berbasis web yang dapat membantu 
pengunjung dalam mengetahui informasi dan lokasi terkait tempat 
wisata yang ingin dikunjungi. 
Kata kunci—Sistem Informasi, Geografis, Web, Purwakarta 
 
 

Abstract 
As time goes by, technological advances occur very rapidly so that it helps us in 
various ways. One of them is the creation of an information system that can help 
us in data processing. Purwakarta Regency, which has a variety of interesting 
tourist attractions, needs a system that can help in managing tourist information. 
Currently, Purwakarta has a web-based information system "Sampurasun 
Purwakarta" that provides tourist location information, but it is still constrained 
in searching and mapping locations accurately and in detail. Therefore, a 
geographic information system (GIS) mapping of tourist locations is needed that 
facilitates the search for the closest distance between the user and the intended 
tourist attractions, and provides complete information about tourist attractions. 
This research is made using the extreme programming (XP) system design 
method using the PHP programming language, MySQL database as data 
storage, and Unified Modeling Language (UML) as a system design model. The 
result of this research is a web-based geographic information system of tourist 
location mapping in Purwakarta Regency that can help visitors in knowing 
information and locations related to tourist attractions they want to visit. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Seiring perkembangan zaman teknologi semakin berkembang dengan pesat, hal ini 
terbukti dengan semakin canggihnya pemanfaatan teknologi didalam berbagai aspek kehidupan, 
salah satu contohnya yaitu sistem informasi. Sistem informasi adalah pengumpulan data yang 
terorganisir dan cara penggunaannya mencakup lebih dari sekedar penyajian. Istilah ini 
menyiratkan tujuan yang ingin dicapai dengan memilih, mengatur dan menyusun tata cara 
penggunaan data [1]. 

Purwakarta merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang mempunyai 
berbagai macam wisata yang menarik, antara lain wisata yang meliputi wisata atraksi air mancur, 
wisata kebudayaan, dan lainnya. Purwakarta juga merupakan salah satu daerah yang memiliki 
potensi wisata yang dapat dikembangkan, didukung dengan fasilitas dan sarana prasarana yang 
tersedia di Purwakarta. 

Saat ini Purwakarta memiliki sistem informasi berbasis web yaitu “Sampurasun 
Purwakarta” sebagai sarana dalam mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai tempat wisata 
apa saja yang tersedia disini. Melalui “Sampurasun Purwakarta” ini, informasi seperti tempat 
wisata dan lokasi wisata tersedia dalam sistem tersebut. Namun, kendala yang muncul adalah 
mendapatkan informasi tentang wisata dari jarak jauh, seperti pencarian dan pemetaan letak 
geografis lokasi dan informasi yang seringkali belum update. Oleh karena itu, Sistem informasi 
geografis (SIG) pemetaan lokasi wisata di wilayah Kabupaten Purwakarta merupakan solusi 
yang tepat dalam menghitung jarak terdekat tempat wisata, menginformasikan fasilitas apa saja 
yang terdapat di dalamnya, dan tempat wisata mana yang terdekat. 

Sistem informasi geografis (SIG) pemetaan lokasi wisata di wilayah Kabupaten 
Purwakarta merupakan sistem yang dibuat dari pengolahan sejumlah data, seperti data geografis 
atau data yang berkaitan dengan posisi objek di permukaan bumi. Teknologi SIG pemetaan 
lokasi wisata di wilayah Kabupaten Purwakarta juga mengintegrasikan operasi pengolahan data 
berbasis database yang umum digunakan, seperti memberikan visualisasi unik melalui gambar 
yang tertera dipeta. 

 SIG pemetaan lokasi wisata di wilayah Kabupaten Purwakarta dapat memberikan 
penjelasan tentang informasi yang dihasilkan dari pengolahan data berbasis database [2]. Istilah 
“geografis” merupakan bagian dari spasial (ruang). Geografis mengacu pada topik atau wilayah 
dipermukaan Bumi, baik itu permukaan dua dimensi atau permukaan tiga dimensi [3]. 

Dengan adanya sistem informasi geografis pemetaan lokasi wisata di wilayah Kabupaten 
Purwakarta ini, pengguna atau pengunjung akan dapat dengan mudah mencari tempat wisata 
yang mereka tuju dan mendapatkan informasi tentang objek wisata yang ada di wilayah 
Purwakarta. Selain itu, sistem ini dapat digunakan untuk mempromosikan wisata kepada 
masyarakat secara keseluruhan. 
 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

Sistem informasi geografis (SIG) adalah sistem informasi berbasis komputer yang 
dirancang untuk bekerja dengan data yang memiliki informasi spasial. SIG mengumpulkan, 
memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisis, dan menampilkan data spasial yang 
berhubungan dengan kondisi bumi [1].  

Lokasi penelitian di lakukan di Kabupaten Purwakarta. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui observasi dan studi literatur. Model pengembangan perangkat lunak pada 
penelitian ini menggunakan Extreme Programming (XP) yang merupakan salah satu pendekatan 
pengembangan perangkat lunak yang berfokus pada pengembangan perangkat lunak yang 
adaptif, kolaboratif, dan berkualitas tinggi. XP membagi proses pengembangan perangkat lunak 
menjadi sejumlah tahapan yang dilakukan secara berulang, dengan fokus pada peningkatan 
terus-menerus [4]. Tahapan dalam XP terdiri dari 4 yaitu Planning, Design, Coding, dan Testing.  
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Gambar 1 Extreme Programming (XP)  
 

2.1 Planning  
Pada tahapan ini dilakukan persiapan dan analisis kebutuhan dalam membuat sistem 

seperti observasi dan studi literatur, lalu membuat perencanaan yang menjelaskan mengenai 
tugas – tugas teknis yang akan dilakukan, dan apa saja yang diperlukan dalam membuat sistem. 
 
2.2 Design 

Pada tahap ini, pemodelan sistem dan perancangan menggunakan akan dilakukan 
dengan Unified Modeling Language (UML). UML adalah bahasa pemodelan pada perangkat lunak 
yang menjelaskan dan menggambarkan proses analisis serta design berorientasi objek [5]. UML 
terdiri dari Use Case diagram, Activity diagram, Sequence diagram, dan Class diagram. Desain ini 
merupakan representasi dari sistem untuk mempermudah dalam mengembangkan sistem. 
 
2.3 Coding 

Setelah tahap planning dan design, hasil penelitian diimplementasikan pada tahap coding. 
Pada tahap ini program akan dibuat berdasarkan model design yang telah dibuat seperti 
menggunakan bahasa pemograman PHP yang merupakan bahasa pemrograman script server – 
side yang dirancang untuk pengembangan web [6], lalu framework CodeIgniter yang merupakan 
framework PHP yang dianggap memiliki eksekusi tercepat dibandingkan dengan framework 
lainnya [7]. Untuk mengelola basis data, digunakan DBMS MySQL, yaitu bahasa permintaan 
database tertentu dimana sub bahasa dapat membuat dan memanipulasi data di dalam database 
[8]. Database ini nantinya akan dijalankan oleh perangkat lunak XAMPP yang merupakan 
perangkat lunak berbasis web server yang bersifat open source (bebas) yang akan sangat 
dibutuhkan untuk dapat mengembangkan perangkat lunak ataupun tampilan website dengan 
lebih mudah, cepat, dan terstruktur [8]. 
 
2.4 Testing 

Setelah tahap coding selesai, dilakukan pengujian terhadap yang sudah dibuat. Tujuannya 
untuk memastikan sistem yang telah dikembangkan bekerja dengan baik dan menemukan 
kesalahan yang mungkin terjadi yang akan diperbaiki nantinya. Pengujian akan dilakukan 
menggunakan Black – box testing yaitu pengujian yang berfokus pada interface atau tampilan dan 
pengujian fungsional yang terdapat pada aplikasi, serta kesesuaian pada alur fungsi yang 
dibutuhkan oleh pengguna. Pengujian Black – box tidak menguji berdasarkan source code program 
[9]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berikut adalah perancangan sistem informasi geografis pemetaan lokasi wisata di wilayah 
Kabupaten Purwakarta dan implementasinya: 
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3.1 Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah pemodelan perangkat lunak yang terdiri dari use 
case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram. 

 
3.1.1 Use Case Diagram 

Berikut merupakan use case diagram dengan admin dan pengunjung sebagai aktor. Admin 
dapat melakukan kelola data wisata seperti edit dan hapus data wisata, tambah data wisata, lihat 
peta, dan lihat data wisata. Pengunjung dapat melakukan lihat peta dan lihat data wisata. 

 

 

Gambar 2 Use Case Diagram 
 
3.1.2 Activity Diagram 

Berikut merupakan activity diagram dimana admin dapat mengelola data wisata seperti 
melihat detail data wisata, mengedit data wisata, dan menghapus data wisata. 
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Gambar 3 Activity Diagram 
 
3.1.3 Sequence Diagram 

Berikut merupakan sequence diagram dimana admin dapat mengelola data wisata seperti 
melihat detail data wisata, mengedit data wisata, dan menghapus data wisata. 
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Gambar 4 Sequence Diagram 
 
3.1.4 Class Diagram 

Berikut merupakan class diagram dimana antara wisata dan lokasi memiliki relasi one to one 
dimana dalam satu wisata hanya terdapat satu lokasi yang terletak dipeta. 

 

 

Gambar 5 Class Diagram 
 
3.2 Implementasi 

Berikut merupakan implementasi dari rancangan sistem informasi geografis pemetaan 
lokasi wisata di wilayah Kabupaten Purwakarta berbasis web: 
3.2.1 Halaman Lihat Peta 

Halaman berikut ini menjelaskan mengenai halaman lihat peta dimana pengguna dapat 
melihat tempat wisata yang tertera dalam peta. 
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Gambar 6 Halaman Lihat Peta 
 
3.2.2 Halaman Lihat Data Wisata 

Halaman berikut ini menjelaskan mengenai halaman lihat data wisata dimana pengguna 
dapat melihat daftar tempat wisata yang ada di Kabupaten Purwakarta. 

 

 

Gambar 7 Halaman Lihat Peta 
 
3.2.3 Halaman Detail dan Lokasi 

Halaman berikut ini menjelaskan mengenai halaman detail dan lokasi dimana pengguna 
dapat melihat informasi detail tentang suatu tempat wisata yang ada di kabupaten Purwakarta. 
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Gambar 8 Halaman Lihat Detail dan Lokasi 
 
3.2.4 Halaman Login 

Halaman berikut ini menjelaskan mengenai halaman ketika admin akan login sebelum 
memasuki halaman dashboard pada sistem. 

 

 

Gambar 8 Halaman Login 
 
3.2.5 Halaman Dashboard 

Halaman berikut ini menjelaskan mengenai halaman ketika setelah admin login, akan 
menuju halaman dashboard. 
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Gambar 8 Halaman Login 
 
3.2.6 Halaman Kelola Data Wisata  

Halaman berikut ini menjelaskan mengenai halaman kelola data wisata dimana admin 
dapat melihat detail dengan klik tempat wisata, mengedit data wisata, dan menghapus data 
wisata. 

 

 

Gambar 8 Halaman Kelola Data Wisata 
 
3.2.7 Halaman Tambah Data Wisata 

Halaman berikut ini menjelaskan mengenai halaman tambah data wisata dimana admin 
dapat menambahkan data wisata yang baru. 
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Gambar 8 Halaman Tambah Data Wisata 
 
3.2.8 Halaman Logout 

Halaman berikut ini menjelaskan mengenai halaman ketika akan logout dengan klik profil 
diatas dan akan muncul konfirmasi logout. 

 

 

Gambar 8 Halaman Logout 
 
3.3 Black – Box Testing 

Sistem yang dibangun diuji secara langsung untuk menguji sistem ini. Tujuan dari pengujian 
ini adalah untuk menemukan dan memastikan bahwa perangkat berfungsi dengan baik. 
Penyampaian hasil tes dimasukkan ke dalam black – box testing, yang mengandung data tentang 
kondisi sebelum dan sesudah melakukan tindakan atau perintah. 

 
 

Tabel 1 Hasil Pengujian 
No  Fungsi  Harapan  Output  Hasil  
1 Lihat 

peta 
Dapat melihat jalur 
destinasi wisata 
yang ada di 

Melihat jalur 
destinasi wisata 
yang ada di 

Berhasil  
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Kabupaten 
Purwakarta. 

Kabupaten 
Purwakarta. 

2 Lihat 
Data 
Wisata 

Dapat melihat daftar 
tempat wisata yang 
ada di Kabupaten 
Purwakarta. 

Melihat daftar 
tempat wisata yang 
ada di Kabupaten 
Purwakarta. 

Berhasil  

3 Detail 
dan 
Lokasi 

Dapat melihat 
informasi detail dari 
tempat wisata yang 
ingin dikunjungi 
yang ada di 
Kabupaten 
Purwakarta. 

Melihat informasi 
detail dari tempat 
wisata yang ingin 
dikunjungi yang 
berada di 
Kabupaten 
Purwakarta. 

Berhasil  

4 Login Dapat melakukan 
validasi data 
pengguna. 

Melakukan validasi 
data pengguna. 

Berhasil  

5 Kelola 
Data 
Wisata 

Dapat melakukan 
kelola data wisata 
lihat, edit dan hapus 
data wisata. 

Melakukan kelola 
data wisata lihat, 
edit dan hapus data 
wisata. 

Berhasil  

6 Tambah 
Data 
Wisata 

Dapat melakukan 
tambah data wisata. 

Melakukan tambah 
data wisata. 

Berhasil  

7 Logout Pengguna dapat 
keluar dari sistem . 

Pengguna keluar 
dari sistem. 

Berhasil  

 
 

4. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem informasi geografis pemetaan lokasi wisata 
di Kabupaten Purwakarta berbasis web dirancang dengan menggunakan metode extreme 
programming (XP), bahasa pemograman PHP, framework codeigniter, dan menggunakan database 
MySQL. Sistem informasi geografis ini memiliki beberapa fitur yang dapat membantu pengguna 
dalam mengelola dan melihat data wisata dan menemukan informasi detail tentang tempat 
wisata yang ingin dikunjungi. 
 
 

5. SARAN 
 

Adapun penelitian ini ditulis tidak luput dari kekurangan. Untuk penelitian selanjutnya 
hal – hal berikut hal dapat dipertimbangkan: 
1. Sistem informasi geografis pemetaan lokasi wisata ini dapat dikembangkan dengan 

memperluas lingkupnya seperti pemetaan lokasi wisata di Jawa Barat. 
2. Sistem informasi geografis pemetaan lokasi wisata ini dapat dikembangkan di media yang 

lain seperti mobile. 
3. Sistem informasi geografis pemetaan lokasi wisata ini dapat dikembangkan dengan 

menambahkan fitur yang mempermudah komunikasi antara pengunjung dan pengelola 
tempat wisata langsung. 
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